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ABSTRAK

Daniel W. Brown adalah tokoh outsider yang mempunyai kepedulian
terhadap pemikiran Islam, khususnya tentang sunah. Daniel W. Brown
memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan pemikiran sunah.

Fokus penelitian Brown adalah tentang perkembangan para pemikir
Muslim modern dalam memahami sunah Nabi. Obyek persoalan yang dikaji
sangat beragam, mulai dari persoalan otentisitas sunah Nabi, pemikiran kritik
hadis dari segi sanad dan matan, sampai kepada soal memahaminya.

Menurut Brown, masalah sunah bukan sekedar permasalahan di seputar
kualifikasi sebuah hadis dilihat dari sanad, rawi dan matannya sebagaimana
dalam pembahasan ilmu Mustalah Hadis, melainkan menyangkut klaim atas
otoritas keagamaan yang menyatu dengan berbagai kepentingan yang menyertai
kelompok-kelompok dalam masyarakat muslim, terutama Ulama Hadis
(tradisional) dengan Ulama Fikih yang dalam batas-batas tertentu disebut Ulama
modern.

Untuk itulah pemikiran Daniel W. Brown layak untuk dikaji karena ada
signifikansinya dengan perkembangan pemikiran hadis, karena hasil
penelitiannya sangat serius dan memenuhi persyaratan untuk dibahas secara
metodologis, meliputi fokus masalah, pendekatan, teori, metodologi dan hasil
penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research), dengan
menggunakan metode diskriptif-analisis, dan pendekatan hermeneutik. Dengan
metode ini dimaksudkan, bahwa point-point dari pemikiran Brown diuraikan
secara lengkap dan ketat, baik yang terdapat dalam sumber primer maupun
sekunder. Sehingga pemikiran Daniel W. Brown dapat dielaborasi secara
menyeluruh.

Sedangkan pendekatan hermeneutik di sini adalah digunakan untuk
mencari kejelasan (klarifikasi) mengenai konsep-konsep atau teori-teori yang
tidak jelas, kabur dan kontradiktif. Dengan demikian, dari hasil pendekatan ini,
akan menjadi sebuah refleksi mengenai metode kritik hadis, baik sanad maupun
matan menurut Daniel W. Brown menjadi konsep baku studi kritik hadis yang
dapat dimengerti dan lebih berarti pada masa sekarang.

Argumentasi Daniel W. Brown tentang pemikiran sunah adalah, bahwa
kontroversi seputar sunnah sudah terjadi sejak masa pembentukan hukum Islam.
Kontroversi tersebut sudah menjadi konsekwensi logis terhadap perkembangan
dan kemajuan zaman. Berbicara tentang sunnah adalah berbicara tentang sejarah.
Oleh karena itu maka para pemerhati hadis harus merekonstruksi kembali sunah
mulai pada masa Pra Islam, muslim awal, klasik sampai pada masa modern saat
ini.

Sebagai kontribusinya dalam kajian hadis, Daniel W. Brown menegaskan
bahwa pemikirannya tentang sunah adalah merupakan tindak lanjut dari
pemikiran Fazlur Rahman. Seperti halnya Rahman, Brown melakukan dikotomi
antara sunah dengan hadis. Lebih jauh Brown mampu menunjukkan konsep sunah
yang dibaginya menjadi empat fase: Perfama, sunah menurut gagasan pra Islam,



yang dalam penggunaan klasiknya sunah hampir pasti disandarkan kepada Nabi
Muhammad, hal itu dikarenakan kehadiran Nabi sendiri di tengah-tengah ummat
pada waktu itu, sebagai pembawa sumber hukum kedua setelah Alquran.
Sehingga pada periode klasik ini hampir tidak ada sunah yang disandarkan selain
kepada nabi Muhammad Saw. Kedua, sunnah menurut definisi Muslim awal.
Orang-orang Muslim awal, tidak memposisikan sunah Nabi lebih tinggi dari pada
sunah orang-orang Muslim yang lainnya, terutama sunah para khalifah yang
pertama beserta para sahabat-sahabatnya. Akibatnya, oarng-orang Muslim awal
tidak membuat perbedaan yang kaku antara berbagai sumber kewengan
keagamaan, terutama antara sunah nabi dengan Alquran yang dilukiskan dengan
begitu seksama oleh para pakar terkemudian. Ketiga, masa klasik mengenai
sunah memasukkan tiga elemen yang penting. Dalam buku pegangan hukum
Islam klasik, istilah sunah menunjuk kepada contoh autoritatif yang diberikan
oleh Nabi Muhammad saw. dan yang dicatat dalam tradisi (hadis, akhbar)
mengenai perkataannya, tindakannya, persetujuannya atas perkataan atau
perbuatan orang lain, serta karakteristik (sifat) kepribadiannya. Keempat, era
modern, muncul pola kategorisasi diri Nabi yang dibuat sebagai upaya untuk
membatasi otoritas sunah Nabi. Tiga kategori tersebut ialah Muhammad sebagai
(1) manusia, (2) Rasul, dan (3) paradigma.

Penelitian Daniel W. Brown tentang hadis, berbeda dengan tokoh-tokoh
yang lain yaitu, konperhensifitas Daniel W. Brown sebagai seorang sejarawan
dalam menampilkan pemikiran-pemikiran tentang hadis dari banyak tokoh
pengkaji hadis, mulai dari masa klasik, tengah, modern dan bahkan sampai pada
pemikiran para orientalis.

Daniel W. Brown membedakan antara pengertian sunah dengan hadis.
Sunah merupakan praktik aktual yang berkesinambungan—continuity—
sementara hadis sudah mengalami perubahan—change—yang membatasi pada
refleksi atas verbalisasi sunah. Dalam teori sosial, sunah sebagai great tradition,
yang merupakan wilayah alam pikiran, konsep, ide teori, keyakinan, gagasan
sementara hadis sebagai /ittle tradition, yang merupakan wilayah kehidupan
konkrit pada budaya dan penggal sejarah tertentu.

Terkait dengan pemahaman hadis, menurut Daniel W. Brown, jika hadis
sudah terbukti kesahihannya maka tidak mungkin hadis tersebut akan
bertentangan dengan Alquran atau sains, maka apabila terjadi, dicari jalan
keluarnya untuk dita’wilkan. Tidak boleh semena-mena Alquran membatalkan
hadis sahih.

Daniel W.Brown juga berhasil mempetakan beberapa kecenderungan pada
saat mensikapi sunah untuk dikategorikan sebagai sunah autentik, yaitu antara
ahli Hadis dan ahli Fikih yang sampai saat ini kesan dikotomis tersebut masih
terasa sangat kuat. Daniel W. Brown mengkritik ahli fikih yang inkonsisten,
yang menggunakan kritik matan langsung, dan telah menggunakan Alquran
secara sepihak untuk menghakimi hadis sehingga dikategorikan sebagai hadis
palsu.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak wafatnya Muhammad Rasulullah saw., persoalan penting yang di
hadapi para sahabat adalah persoalan kodifikasi Alquran dalam satu mushaf
Persoalan kodifikasi inilah yang menjadi wacana pasca “kepergian” Nabi saw. di
samping berbagai persoalan yang ikut menyemarakkan konstelasi kehidupan
umat Islam pada waktu itu.

Dalam kodifikasi Alquran, para sahabat tidak menemukan banyak kendala
kerena tugas panitia kodifikasi hanya mengumpulkan naskah-naskah Alquran
yang sudah ada di tangan para sahabat untuk disesuaikan dengan hafalan para
sahabat lainnya yang secara mutawatir mereka terima dari Nabi dan secara
ilmiah dapat dipastikan sebagai ayat-ayat Alquran,' yang membacanya bernilai
ibadah.?

Berbeda halnya dengan proses kodifikasi hadis.* Periwayatan hadis

sebagian secara mutawatir dan sebagian secara ahad. Pada masa awal, hadis lebih

IM. Gufron Ma’ruf, Nalar Konseptual llmu Hadis Sebuah Pengant8nlatiga: STAIN
Salatiga Press, 2011), him. 39. B B B

?Mana’ alKhattan, Mabahis fi Ulum Al-Qur’an ( Riyad:Manshurat al-Asr al-Hadis, t.th),
him. 21.

3Term hadis dalam wacana Stublium al-Hadis terdapat beberapa macam istilah yang
memiliki pengertian masing-masing. Term yang dimaksud adrdls sunnah, khabar dansar.
Dari empat macam istilah yang muncul tersebut hanya istilah Hadis dan Sunnah yang populer dan
dapat disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. Keberadaannya telah ada dan berakar di
kalangan generasi Sahabat dan generasi sesudahnya sehingga menjadi sebuah tradisi yang
membumi dan dilakukan terus menerus sampai sekarang. Masa Nabi Muhammad saw. dan
Sahabat merupakan masa yang penting dalam pertumbuhan Hadis. Di masa Rasulullah saw. Hadis
diwahyukan dan oleh sebab itu, masa ini sering disebut demgaal-wahyi wa altakwin.
Melengkapi perkembangan hadis adalah masa sesudahnya, di mana sahabat berusaha mematerikan
Hadis dan menyedikitkan periwayatan, sehingga pada masa ini disebuasaasa-tasabut wa
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banyak dipelihara dalam ingatan dari pada dalam catatan yang dimiliki oleh para
sahabat, yang pada masanya diijinkan Nabi untuk mencatat hadis. Hadis yang
ada dalam catatan dan ingatan mereka tersebar secara luas ke berbagai daerah
Islam yang dikunjungi oleh para sahabat, baik untuk keperluan jihad, dakwah
maupun niaga/perdagangan. Hal demikian berlanjut sampai generasi tabi’in dan
tabi’it tabi’in.

Oleh karenanya, diperlukan ketelitian yang sangat tinggi; yakni berupa
kerangka ontologi, epistemologi, dan aksiologi yang akurat, agar yang
dinamakan hadis itu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Interval waktu yang cukup lama antara Nabi saw. dengan para penghimpun
hadis, dan perbedan visi politik serta mazhab pada abad-abad berikutnya,
merupakan dimensi lain yang menambah rumitnya pembuktian status hadis oleh
ulama dari generasi ke generasi.

Di sisi yang lain ada sebuah realitas, bahwa mayoritas ulama mengambil
sikap segan untuk memformulasikan kajian-kajian dan pengembangan pemikiran
terhadap hadis. Hal ini terjadi dimungkinkan ulama hadis sendiri berhadapan
dengan opini sebagian besar masyarakat Muslim yang menganggap bersikap
kritis terhadap Hadis sama saja dengan menolaknya (inkar al-Sunnah). Jadi para

ulama lebih berat untuk menerima rumusan yang sudah ada dari pada dianggap

igal min al-riwayah Hadis dan Sunah terus menjadi suatu bagian dari umat Islam yang tidak
terelakkan. Dari sini menimbulkan persoalan, munculnya Sunah dalam bentuk hadis sering
dianggap sebagai reduksi dari makna sunah. Lihat Nur al-DinMianhaj al-Naq Fi Ulum al-

Hadis cet. ke-3 (BeirutDar al-Fikr, 1992), him. 30



sebagai pengingkar terhadap Sunnah, yaitu suatu sikap yang tidak pernah
dirasakan oleh pemrakarsa dan ulama’ tajrih dan ta’dil*

Secara umum diyakini bahwa hadis disampaikan secara lisan paling tidak
selama seratus tahun. Lalu al-Zuhri mencatatnya sesuai perintah Umar bin Abdul
al-Aziz.> Schingga terjadi selang waktu yang panjang antara masa Rasulullah
saw. dengan penulisan Hadis secara lengkap dan resmi, yaitu baru terlaksana
sekitar abad kedua Hijriyah.® Tentu hal ini memberikan peluang munculnya para
pemalsu hadis dengan berbagai macam latar belakang dan kepentingan, sehingga
muncullah hadis maudu’ yang bisa mengancam keberadaan hadis sebagai sumber
ajaran Islam.

Beberapa laporan mengungkapkan bahwa pada masa Nabi Muhammad
periwayatan hadis banyak berlangsung secara lisan (oral) berdasarkan hafalan
para sahabat yang memang dikenal memiliki ingatan yang kuat. Sebagai
manusia, kemampuan sahabat menyampaikan apa yang didengar dan dilihat dari
Nabi berbeda-beda. Sehingga yang terjadi adalah dalam periwayatan hadis, ada
yang mampu meriwayatkan secara lafaz (ar-riwayat bi al-falz) dan ada yang
meriwayatkan secara makna (ar-riwayat bi al-ma’na) terhadap hadis.’

Para ulama hadis sepakat menjunjung tinggi model periwayatan hadis
secara lafaz dan bahkan pada masa awal dijumpai ulama yang sangat ketat

dalam mensyaratkan periwayatan hadis sehingga sekuat mungkin meriwayatkan

SMM. Azami, Memahami llmu Hadis Telaah Metodologi dan Literatur Hatksj. Meth
Kieraha (Jakarta: Penerbit Lentera, 1995), him. 48.

6 M. Gufron Ma’ruf,Nalar Konseptual...hlm. Vi.

7 Salamah Noorhidayatiritik Teks Hadis Analisis Tentang ar-Riwayah bi al-Ma’na dan
Implikasinya Bagi Kualitas Hadiérogyakarta: Teras, 2009), him. 2-3.
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secara harfiyyah.® Tidak demikian halnya dengan periwayatan hadis secara
makna. Para ulama sejak masa sahabat telah berbeda pendapat. Sebagian ada
yang membolehkan dan ada pula yang tidak membolehkan dengan berbagai
argumen pendukung yang disampaikan.’ Perbedaan pendapat tersebut masih
berlangsung sampai sekarang ini.

Di samping itu, perbedaan dalam memahami keberadaan Rasulullah
dalam berbagai posisi dan fungsinya. Apakah Rasulullah sebagai manusia biasa,
sebagai pribadi, sebagai suami, sebagai utusan Allah, sebagai kepala negara,
sebagai pemimpin masyarakat, sebagai panglima perang maupun sebagai hakim,
juga merupakan problem berat dalam memahami terhadap hadis Nabi.!?

Faktor lainnya yang juga memiliki andil besar adalah perbedaan metode
dan latar belakang pen-syarah/pengkaji hadis. Dalam memposisikan hadis Nabi,
kapan akan dipahami secara tekstual, kontekstual, universal, temporal,
situasional maupun lokal.!!

Selanjutnya, sesuai dengan sejarah perjalanan hadis, ternyata tidak semua
yang disebut hadis itu benar-benar berasal dari Nabi. Apalagi kita mengetahui
hadis palsu itu memang ada. Benar bahwa tadinya, hadis itu segala sesuatu yang
dinisbahkan kepada Nabi, yang fungsinya sebagai rujukan dalam memahami dan

melaksanakan ajaran Islam. Kemudian, apa yang dinisbahkan kepada sahabat pun

8\. Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadis Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut Dar al-Fikr, 1998),
him. 251.

%M. Syuhudi IsmailKaidah Kesahihan Sanad Hadi$akarta: Bulan Bintang, 1998), him.
21.

Nurun Najwah, “Reproduksi Manusia Dalam Perspektif Hadis”, dalam Abdul
Mustaqim, dkk,Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hgtiesgyakarta: Teras,
2009), him. 80.

Hbid, him. 81.



disebut hadis, bahkan yang disandarkan kepada tabi’in. Maka persoalannya,
mana hadis yang dapat diterima (magbul) sebagai dalil agama karena
dimungkinkan sekali berasal dari Nabi, dan mana pula yang ditolak (mardud).

Hadis yang tertulis, baik secara resmi, misalnya berupa surat-surat Nabi
kepada para penguasa non muslim dalam rangka dakwah, maupun yang tidak
resmi berupa catatan-catatan yang dibuat oleh para Sahabat tertentu atas inisiatif
mereka sendiri, jumlahnya tidak banyak. Dalam pada itu, hadis Nabi telah pernah
mengalami pemalsuan-pemalsuan. Pada zaman Nabi, pemalsuan hadis belum
pernah terjadi. Dalam sejarah, pemalsuan hadis mulai berkembang pada khalifah
ATl bin Abi Thalib (W. 40 H =601 M).2

Oleh karena itu, peluang penulisan hadis yang sama sekali tidak
disandarkan kepada Nabi sangat terbuka. Lebih-lebih tidak menutup
kemungkinan penulisan itu terkena bias politik; hadis ditulis hanya untuk
mengokohkan rezim tertentu. Oleh karenanya hadis Nabi hingga sekarang masih
diperdebatkan oleh banyak kalangan, baik kaum muslimin sendiri atau lebih-
lebih oleh para orientalis. Sebagian kalangan menolak kalau hadis itu dikatakan
bersumber dari Nabi, namun sebagian yang lain menerima dan
mempertahankannya. Tidak sedikit dari para pengkaji hadis yang meragukan, dan
bahkan secara tegas menolak keaslian hadis. Para pengkaji hadis ini tidak yakin

atau meragukan kalau hadis dinyatakan bersumber dari Nabi Muhammad saw. '3

12M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 75.
BAIT MustafaYa’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996).
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Wacana studi hadis dalam wilayah akademik, dapat diklasifikasikan pada
dua persoalan, yaitu pertama tentang otentisitas hadis yang terkait dengan
metode penyampain sanad, apakah teks hadis orisinil dari Nabi atau tidak?
Kedua tentang pemahaman hadis, terkait dengan matannya. Kapan hadis Nabi
difahami secara tekstual, kontekstual, '# universal, temporal, situasional maupun
lokal.

Ketika sarjana Barat memasuki domain penelitian tentang sumber dan
asal usul Islam, mereka dihadapkan pada pertanyaan tentang apakah dan
sejauhmana hadis atau riwayat tentang Nabi dan generasi Islam pertama dapat
dipercaya secara historis. Pada fase awal kesarjanaan Barat, mereka menunjukkan
kepercayaan yang tinggi terhadap literatur hadis dan riwayat riwayat tentang
Nabi dan generasi Islam awal. Tetapi sejak paroh kedua abad kesembilan belas,
skeptisisme tentang otentisitas sumber tersebut muncul. Bahkan sejak saat itu
perdebatan tentang isu tersebut dalam kesarjanaan Barat didominasi oleh
kelompok skeptis. Kontribusi sarjana seperti Ignaz Goldziher, Joseph Schacht,
Wansbrough, Patricia Crone, Michael Cook dan Norman Calder berpengaruh

secara dramatis terhadap karya karya sarjana Barat.!>

“Bebagai upaya untuk memahami hadis nabi secara tekstual dan kontekstual telah
banyak dilakukan banyak ahli, diantaranya: M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kontekstual, Telaah Ma’ani al-Hadis tentang ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Muhammad al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-
Figh wa Ahl alHadis (Kairo: Dar al-Syurug, 1996) usuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-
Sunnah al-Nabawiyyah, Ma’alim wa DhawalfiiSA: alMa’had al-Alami li al-Fikr al-Islami,

1990).
15 7bid, him. 1.



Ignaz Goldziher adalah orientalis yang pertama kali melihat Hadis dari
proses evolusinya.'® Bagian terbesar dari hadis adalah tidak lain dari hasil
perkembangan keagamaan, politik dan sosial Islam yang berjalan pada abad
pertama dan kedua Hijrah.!” Begitu Nabi Muhammad tampil, maka semua
perbuatan dan tingkah lakunya menjadi sunah bagi masyarakat muslim.

Lebih lanjut Snouk Hurgronje mengatakan bahwa kaum muslimin
menambah sendiri sunnah. Lammens dan Margoliouth'® yang berpendapat bahwa
pengertian sunah sebagai sumber hukum Islam pada mulanya berupa norma yang
ideal serta dikenal oleh masyarakat banyak, kemudian ada perkembangan,
pengertian itu terbatas pada perbuatan Nabi saja.!®  Sehingga mereka
mengatakan bahwa sunah merupakan karya orang Arab, baik pra Islam atau pun
sesudah Islam.?°

Hal lain yang menjadi alasan mereka adalah bahwa tenggang waktu
munculnya sunah (masa Rasulullah) dengan ditemukannya buku-buku Hadis (al-
Muwatta’) pada akhir abad ke dua Hijriyah dipandang sebagai cukup lama,

sehingga, peluang untuk merekayasa sebuah informasi dijadikan hadis/sunah

%Ignaz Golziher, Muslim Studies. Trans. CR Barber dan SM Stern Voll II (London:
George Allen and ONWIN, 1971), him. 14.

"Moh. Thalib, Cara Menyelesaikan Pertentangan Hadis Dan Al-Qur’an (Bandung: Al-
Ma’arif, 1979), him. 9 .

8Uraian secara detil mengenai pendapat Margoliout dapat dilihat dalam karya Fazlur
Rahman, Is/amic Methodology in History (Delhi: Adam Publishers, 1994), hlm. 56; yaitu (1)
Nabi tidak meninggalkan Sunah atau Hadis kecuali Alquran (2) Sunnah yang dipraktekkan umat
Islam awal adalah kebiasaan bangsa Arab pra Islam yang termodifikasi dalam Alquran (3) Untuk
menjamin otoritas sunah, generasi berikutnya mengembangkan konsep sunah Nabi dan
menciptakan sendiri mekanisme Hadis.

Muh. Zuhri, Hadis Nabi, Historis Dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997),
hlm. 7.

2'Moh. Thalib, Cara Menyelesaikan..., hlm. 9.
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terbuka lebar.?! Sunah Nabi yang dikodifikasikan pada masa generasi kedua
setelah Nabi wafat, memunculkan asumsi bahwa sunah Nabi hanya timbul di
kemudian hari.??> Bahkan para ilmuwan Eropa sering menunjukkan bahwa di
antara “hadis sahih’ ada beberapa yang hampir pasti adalah tidak historis
menurut pengertian modern mengenai sejarah obyektif.?3

Meskipun sistem Isnad itu telah ada pada zaman Nabi dan diyakini
benarnya oleh kaum muslimin, namun sebagian orientalis seperti Joseph Schacht
menolak teori tersebut. Menurutnya isnad baru muncul kira-kira abad ke dua
Hijriyah. Bahkan isnad cenderung berkembang ke belakang. Tesis Joseph Schact
menyatakan: Sanad have...a tendency to grow backward. Artinya bahwa
sebenarnya pada mulanya tidak ada sistem isnad, namun kemudian dibikin isnad,
jadi ia tidak mempunyai nilai historis sama sekali. Oleh sebab itu, Joseph
Schacht berpendapat bahwa isnad adalah bagian tindakan sewenang-wenang
dalam hadis Nabi. Hadis-hadis itu sendiri dikembangkan oleh kelompok-
kelompok yang berbeda pendapat yang ingin mengaitkan teorinya kepada tokoh-

tokoh terdahulu.?*

Abid.

22Joseph Schachthe Origin of Muhammadan Jurisprudengxford: Clarendon Press,
1979), him. 4-5. Di dalantslamic Methodology in HistoryRahman membuat ringkasan dari
pendapat Schacht mengenai perkembangan Hadis, yakni pertama kali Hadis beredar, Hadis
tersebut tidak disandarkan kepada Nabi. Tetapi pertama-tama disandarkan kepada para tabi'in,
kemudian kepada para sahabat dan baru akhirnya kepada Nabi.. Lihat Fazlur Rslaman,
him..56-57. Kemudian bandingkan dengan Joseph Schafig, Origin him. 138 dan
penjelasannya hingga him. 176.

2W. Montgomery Watt,Kejayaan Islam Kajian Kritis dari Tokoh Orientaliger;.
Hartono Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him. 185.

24 Abdul Mustaqim, “Teori Sistem Isnad Dan Otentisitas Hadis Menurut Perspektif
Muhammad Mustafa Azami”, dalam Fazlur Rahman dkk., Wacana Studi Hadis Kontemporer
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 64-65.



Akan tetapi, Tidak semua sarjana Barat dapat digolongkan dalam aliran
atau “mazhab* skeptis. Sarjana seperti Joseph Van Ess, Harald Motzki, Miklos
Muranyi, M.J. Kister, Fueck, Schoeler, bereaksi keras terhadap sejumlah premis,
kesimpulan dan methodologi para kelompok skeptis. Mereka dapat digolongkan
sebagai kelompok non skeptis?>> Oleh karena itu tidak boleh disamaratakan
begitu saja karya-karya orientalis Barat. Baginya tidak semua karya orientalis
harus ditolak dan dianggap tidak berguna, sebab di antara mereka terdapat
orientalis yang jujur (fair-minded Orientalist)*®

Mengikuti pengklasifikasian Herbert Berg di atas, dalam konteks ini
Daniel W. Brown sebagai tokoh outsider dapat digolongkan pada kelompok
Middle Ground, mencari jalan tengah antara dua kelompok yang kontra. Daniel
W. Brown masih sangat percaya terhadap otentisitas Hadis, bahkan Brown
berhasil menunjukkan sejarah perkembangan sunnah dari masa Nabi sampai masa
abad 18 M.

Pusat perhatian Brown dalam penelitiannya ini memang tentang
perkembangan pandangan para pemikir muslim modern dalam memahami sunnah
Nabi, namun jangkauan subyeknya sangat luas mulai dari masa awal kebangkitan
Islam di permulaan abad ke 18 M seperti al-Syaukani dan al-Dahlawi sampai
abad 21 M dengan tokoh al-Ghazali dan al-Qardawi.

Obyek persoalan pokok yang dikaji juga beragam mulai dari persoalan

otentisitas sunah Nabi, pemikiran kritik hadis dari segi sanad dan matan, sampai

2Kamaruddin Amin, “Problematika Ulum al-Hadis, Sebuah Upaya Pencarian

Metodologi Alternatif”, Makalah, hlm.1-2.
26Jazilus Sakhok Mahsun,” Orientalisme: Antara Kontinuiti dan Perubahan”, dalam
Jurnal Yadim, Bilangan kelima Dis 2003, him. 180.
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kepada soal memahaminya. Dari aspek lain, Brown memang membatasi
penelitiannya pada dua wilayah geografis, yaitu Mesir dan anak benua India.
Namun berbagai perdebatan dinamis yang direkam olehnya juga bersifat umum,
mulai aspek spectrum model pemikiran seperti tradisionalis, modernis dan
revivalis, sampai kepada berbagai persoalan yang biasa dibahas dalam studi
hadis.

Dengan demikian, persoalan yang dijelajahi Brown tidak diarahkan secara
khusus kepada pencarian perkembangan metodologi pemahaman sunah yang
tepat dan akurat sebagai dasar untuk membangun konsep hukum Islam yang
relevan dan kontekstual di era modern. Akan tetapi mencakup seluruh aspek
penelitian dalam studi hadis, yaitu ontentisitas dan pemahaman hadis. Bahkan
dalam hal ini Brown melampau batasan wilayah kajian studi hadis yang sudah
ada.

Menurutnya, masalah sunah bukan sekedar permasalahan di seputar
kualifikasi sebuah Hadis dilihat dari sanad, rawi dan matamya sebagaimana
dalam pembahasan ilmu Mustalah al-Hadis, melainkan menyangkut klaim atas
otoritas keagamaan yang menyatu dengan berbagai kepentingan yang menyertai
kelompok-kelompok dalam masyarakat muslim, terutama antara ulama’ Hadis
(tradisional) dengan ulama’ fikih yang dalam batas-batas tertentu disebut ulama’
modernis.

Terkait dengan otentisitas hadis tersebut, Daniel W. Brown, sebagai
sejarawan yang profesional, telah berhasil menjelaskan sejarah perkembangan

pengertian sunah menjadi hadis, dari non verbal menjadi verbal. Sunah yang
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awalnya merupakan tradisi yang hidup dalam masyarakat Arab dengan sifatnya
yang informal, menjadi hadis yang membakukan pengertian sunah tersebut
dengan sifatnya yang formal.

Brown telah menunjukkan sejarah pengertian sunah menjadi hadis. Dalam
penyampaian perbedaan antara sunah dan hadis, Brown mengacu pada perbedaan
yang terjadi di antara dua kelompok mengenai sunah dan hadis, yaitu sunah
menurut gagasan periode klasik dan sunah menurut definisi muslim awal.?’
Kandungan sunah dalam penggunaan klasiknya bersifat spesifik, sunah
koekstensif dengan hadis sahih yang bersambung sampai ke Nabi Muhammad
saw. Sebaliknya, bagi banyak orang Muslim awal, sunah dan hadis secara
konseptual tetap independen, dan kedua konsep ini tidak sepenuhnya bersatu
sehingga setelah al-Syafi’i, kita terutama menyaksikan dikotomi sunah dan hadis
seringkali digunakan dalam pengertian yang secara umum menunjukkan tidak
lebih dari pada norma-norma yang bisa diterima atau adat istiadat. Dan sunah
Nabi Muhammad saw., al-sunnah Nabawiyah, bukanlah berkonotasi sebagai
seperangkat preseden yang dapat dikenali dan khusus, melainkan seruan umum
terhadap prinsip-prinsip keadilan.?®

Perkembangan sunah selanjutnya merupakan hasil penafsiran dari teks
hadis. Artinya, apa yang disebut sunah kemudian adalah wacana yang diproduksi

dari penafsiran oleh generasi kemudian terhadap teks hadis. Akibatnya, tentu saja

2'Daniel W. Brown tidak memberikan definisi secara eksplisit terkait dengan term periode
klasik dan Muslim awal. Secara implisit dapat penulis simpulkan, yang dimaksud periode klasik
adalah masa Imam Syafi'isampai masa abad modern. Sementara Muslim awal adalah masa Nabi
Muhammad sampai masa Imam Syafi’i.

2Daniel W. Brown, ,Rethinking Tradition in Modern Islamic Thougt€ambridge:
Cambridge University Press, 1996), hml. 10-11.
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wacana sunah awal telah mengalami proses penciutan atau pengeringan.? Studi
Hadis menjadi bidang yang sangat rigit, kaku dan sensitif.3° Atau menurut Fazlur
Rahman, formulasi sunnah ke dalam hadis, di mana hadis adalah verbalisasi
sunnah, telah memegang proses kreatif sunnah dan menjerat para ulama’ Islam
pada rumus-rumus kaku.!

Sikap kritis Brown juga ditunjukkannya lewat sikap kritisnya terhadap
kelompok modern yang direprentasikan pada Muhammad al-Ghazali. Al-Ghazali
menggunakan pijakan metodenya dalam menganalisa dan mengkritisi hadis,
dengan berpegang pada prinsip-prinsip umum ajaran Alquran dan argumen
rasional. Dengan dasar ini al- Ghazali banyak menolak hadis-hadis yang apabila
ditinjau dari kesahihan sanad hadis memiliki kualitas sanad yang baik, tetapi
kualitas matannya kurang baik. Karenanya tidak jarang hadis-hadis yang
dipandang sahih oleh sebagian besar ulama’, seperti Bukhari dan Muslim,32
dianggapnya hadis daif

Menurut Daniel W. Brown, pendapat kelompok modernis melahirkan
pujian sekaligus kritik. Kritiknya adalah bahwa penggunaan Alquran untuk

membatalkan hadis safih tidak memiliki basis yang kuat dalam tradisi

2Cecep Ramli, “Angin Segar Tafsir Hadis; Dari Hadis ke al-Qur'an”, dalstafor,
no.l/Tahun 1/1998, him. 85.

30Sahiron Syamsudiniermeneutika al-Qur'an Mazhab Yogy¥ogyakarta: Islamika,
2003).

3Jalaluddin Rakhmat, “Dari Sunnah ke Hadis, atau sebaliknya?” dalam Budhy
Munawwar RachmarKontektualisasi Doktrin Islam dalam Sejar&bakarta: Paramadina, 1995),
him. 227.

¥2Sebagian contoh kasus mengenai perkembangan janin dalam rahim wanita sehubungan
dengan konsep predestinasi. Hadis tersebut terdapat @datdm Bukhari (T.tp: Dar al-Fikr al-
Tibaah wa al—Nasy wa al-Tauzi, 1981), him. 210 dah/z Muslim (t.tp: Dar al-Fikr, 1983), II:
451-452. Menurut al-Ghazali isi Hadis tersebut bertentangan dengan akal sehat manusia, Lihat
Muhammad al-GhazaliStudi Kritis atas Hadis Nabi saw: Antara Pemahaman Tekstual dan
Kontekstualterj. Muhammad al-Baqir (Bandung: Mizan, 1996), him. 176.
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intelektual Islam. Hal ini hanya tabir asap untuk menyembunyikan pandangan
pribadi yang tidak terkendali. Hadis harus diperiksa keasliannya secara
independen, dan sekali hadis dinyatakan sahih, Hadis tersebut tidak mungkin
kontradiktif dengan Al-Qur’an.?* Hal ini mengakibatkan keterjebakan al-Ghazali,
membuat kesalahan mengacaukan antar hadis sulit (ahadis musykilat) dengan
Hadis palsu (ahadis maudu’at).*

Untuk itulah pemikiran Daniel W. Brown layak untuk dikaji, karena ada
signifikansinya dengan perkembangan pemikiran hadis. Hasil penelitiannya
sangat serius dan memenuhi persyaratan untuk dibahas secara metodologis,
meliputi fokus masalah, pendekatan, teori, metodologi dan hasil penelitian. Lebih
dari itu, kenapa peneliti tertarik dengan pemikiran Daniel W. Brown, karena
beliau masih hidup, sehingga pemikirannya masih sangat segar dan tentu sangat
dekat dan sesuai dengan perkembangan realitas pemikiran hadis saat ini.

Terlepas dari kesimpulan sarjana Barat terhadap kualitas hadis yang
sering kurang simpatik di mata orang Islam, mempelajari metodologi orientalis
sangatlah akzual dari prespektif akademis. Karena ia tidak hanya mengapresiasi
literatur Islam tapi juga menunjukkan kelemahannya yang bisa membuka mata
umat Islam.

Menilik studi hadis orientalis, bila Ignaz Goldziher lebih menekankan
pada kritik matan, dan Joseph Schacht, GHA. Joynboll, Harald Motzki lebih
menekankan pada kritik sanad, sementara Daniel W. Brown mencakup seluruh

wilayah kajian tersebut, bahkan mengkaitkan tentang klaim otoritas keagamaan,

33Daniel W. Brown Rethinking Tradition...hml. 118.
34bid
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antara ahli hadis dengan Ahli Fikih. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji

secara khusus yang terkait dengan studi hadis menurut Daniel W. Brown.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah refleksi pemikiran hadis Daniel W. Brown dalam buku
Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought?

2. Bagaimanakah signifikansi pemikiran Daniel W. Brown dalam studi

hadis?

C. Kerangka Teori

Telah diketahui, teori adalah alat yang terpenting dari ilmu pengetahuan.
Jika teori tidak ada, maka yang ada hanyalah sebuah rangkaian dan kumpulan
data-data, bukan ilmu pengetahuan. Pendeknya, tidak ada teori berarti tidak ada
ilmu. Dengan teori, peneliti dapat membuat kerangka orientasi untuk
menganalisa dan mengklasifikasi data-data yang dikumpulkan dalam penelitian.

Terkait dengan otentifikasi hadis, apakah bersumber dari Nabi atau tidak,
maka para ulama melakukan kritik hadis (nagd al-hadis) dengan menjadikan
isnad dan matan sebagai obyeknya. Kritik sanad atau isnad dilakukan dengan
memeriksa ke-dabit-an (kecermatan) dan ke-adil-an (kepribadian) perawi hadis
beserta lambang-lambang yang digunakan perawi untuk mentransmisikan hadis.
Adapun kriteria-kriteria yang umumnya diberlakukan dalam menilai isnad hadis

adalah sebagai berikut: isnad hadis harus bersambung, para perawinya harus adil
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dan dhabit; serta tidak mengandung syazdan illat, **sedang dalam menilai matan,
diberlakukan ukuran keterhindaran dari syazdan i//at.

Khatib al-Bagdadi (w.463 H/1072 M) mengemukakan enam tolak ukur
dalam menentukan magbul tidaknya sebuah matan: (1) menurutnya harus tidak
bertentangan dengan akal sehat, (2) tidak bertentangan dengan hukum Alquran
yang telah muhkam (yang dimaksud dengan istilah muhkam dalam hal ini ialah
ketentuan hukum yang telah tetap; namun sebagian ulama’ ada yang
memasukkan ayat muhkam ke dalam salah satu pengertian gat’7 al-dalalah), (3)
tidak bertentangan dengan hadis mutawatir, (4) tidak bertentangan dengan
amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama’ masa lalu (Ulama’ al-Salaf), (5)
tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti, (6) tidak bertentangan dengan
hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.3®

Senada dengan Khatib al-Bagdadi, Ulama’ usul Hanafiyyah
mengembangkan lima tolak ukur kesahihan matan hadis: (1) tidak bertentangan
dengan teks Alquran, sehinggga mazhab Hanafi menolak takhsis Alquran dengan
hadis ahad, (2) tidak bertentangan dengan sunnah yang masyhur, (3) tidak garib
(menyendiri) bila menyangkut kasus yang sering dan banyak kejadiannya, (4)
tidak ditinggalkan oleh para sahabat dalam diskusi mereka mengenai masalah

yang mereka perdebatkan, dan (5) tidak bertentangan dengan qiyas dan aturan

35Subhi As-Salih, Ulum al-Hadis Wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-llm, 1979), him. 145.

% M. Suhudi Ismail Metodologi Penelitian Hadis Nalflakarta: Bulan Bintang, 1992),
him. 126. Lihat juga AbwBakar bin Ali Sabit alKhatib al-BaghdadiKitab al-Kifayah fi llmi al-
Riwayah (Mesir: Matba’ah al-Sa’adah, 1872), him. 206-207.
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umum syari’at dalam kasus di mana hadis itu dilaporkan oleh perawi yang bukan
ahli fikih.3

Menurut Mustafa al-Siba’i, tolak ukur kritik matan mencakup kriteria: (1)
tidak bertentangan dengan prinsip penalaran fundamental, dengan prinsip umum
dasar pengobatan, (2) tidak mengandung hal-hal yang tidak termasuk akal yang
bertentangan dengan sumber-sumber yang lebih tinggi (Alquran), (3) harus sesuai
dengan kondisi sejarah saat Nabi masih hidup, (4) tidak hanya diriwayatkan oleh
satu saksi dalam masalah yang diketahui secara luas, (5) tidak mendorong
penalaran jahat, kontradiktif, menjanjikan imbalan besar atau hukuman berat
pada tindakan-tindakan yang tidak berarti. 3

Dalam pandangan Imam Malik, jika sunnah dalam pengertian tradisional,
merujuk hampir selalu pada hadis (seperti yang ditunjukkan oleh Schacht), tetapi
lebih memiliki hubungan yang erat dengan konsep “amal” atau tradisi. (Schacht
juga menggunakan ungkapan “tradisi yang hidup” untuk mendukung konsep ini),
yaitu jika hadis merujuk pada tindakan. Akan tetapi, sunah tidak hanya harus
dibedakan dari hadis, tetapi sunah harus juga dibedakan dari “amal” walaupun
tidak melalui cara yang sama. Sebab jika sunnah dalam pengertian kitab
Muwatta’ merujuk pada sebuah praktik yang berasal dari tradisi atau sunah Nabi,
maka “amal’ (tradisi) merupakan sebuah konsep yang lebih luas yang tidak
hanya mencakup sunah yang dilakukan Nabi, tetapi juga pada ijtihad ulama’

terdahulu. Karena itu, seluruh sunah adalah tradisi, tetapi tidak seluruh tradisi

37 Syamsul Anwar, “Manhaj Tausig Mutun al-Hadis Inda Ushuliyyi al-Ahnaf, “ dabm
Jami'ahNo. 65/VI1/2000, him. 132-136.

%Mustafa al-Siba’i, Sunah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum lIslam; Sebuah
Pembelaan Kaum Suferj. Nurcholis Madjid, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), him. 228-229.
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adalah sunah; sebenarnya, Imam Malik secara tipikal membedakan bagian-bagian
dari tradisi yang meliputi unsur-unsur ijtihad sebelumnya sebagai pelengkap
terhadap dasar dalam Alquran atau sunah, dengan kata amr bukan dengan kata
sunnah.*

Fazlur Rahman, cendekiawan asal Pakistan mempunyai pemikiran
tentang hadis yang berbeda. *° Hadis dalam pandangan Fazlur Rahman adalah
verbal traditon sedangkan sunnah adalah practical tradition atau silent
tradition*' Di dalam hadis terdapat bagian-bagian terpenting yaitu sanad/rawi
dan matan. Di dalam perjalanan selanjutnya, terdapat permasalahan berkenaan
dengan bagian-bagian hadis tertentu. Nabi Muhammad saw. Sebagai
pembimbing umat manusia telah banyak memberi hadis dan setelah beliau
mangkat, hadis tersebut dari informasi menjadi sesuatu yang semi-formal.*?

Menurut Fazlur Rahman, formulasi sunnah dilakukan ketika telah terjadi
perbedaan-perbedaan pendapat dan penafsiran ini, selanjutnya, orang menjadi
terbiasa untuk mempertentangkan sunah dengan bid’ah yang kemudian muncul

n,* supaya menjadi jelas.

secara luas untuk merumuska
Atas dasar itulah, menurut Fazlur Rahman, sunah adalah informasi

tentang apa yang dikatakan Nabi saw. dilakukan, disetujui atau tidak disetujui

beliau, juga informasi yang sama mengenai para sahabat, terutama sahabat

%%yasin Dutton,Asal Mula Hukum Islamterj. M. Maufur (Yogyakarta: Islamika, 2003),
him. 4.

4%Alfatin Suryadilaga,Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke KonteRéogyakarta:
Teras, 2009), him. 175.

“Lihat tulisan Fazlur Rahman dalamslam dan Islamic Methodology in History
(Karachi: Central Institut of islamic Research, 1965).

42Alfatin SuryadilagaAplikasi.., him. 176.

“Fazlur Rahmanslam terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1984), him. 72-73.
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senior, dan lebih khusus lagi, mengenai keempat khalifah yang pertama.*
Dengan kata lain, sunah adalah konsep prilaku, baik yang diterapkan kepada
aksi-aksi fisik maupun kepada aksi-aksi mental, baik yang terjadi sekali saja
maupun yang terjadi berulangkali.*®

Dalam filsafat epistemologi dikembangkan beberapa teori kebenaran.
Namun untuk mengkaji kebenaran laporan sejarah, ada dua teori yang relevan,
yaitu teori korespondensi dan teori koherensi. Menurut teori korespondensi suatu
pernyataan adalah benar apabila pernyataan itu benar. Sedang menurut teori
koherensi, ukuran kebenaran suatu pernyataan adalah terletak pada koherensinya
dengan pernyataan-pernyataan terdahulu yang sudah diterima kebenarannya.*¢
Teori koherensi atau konsistensi ini sering digunakan oleh orientalis untuk
membuktikan apakah isnad dan matan hadis yang dianggap berasal dari Nabi
konsisten dengan hadis-hadis yang ada sekarang.

Demikianlah tolak ukur yang digunakan dalam meletakkan kritik
terhadap isnad dan matan hadis. Semua teori yang berkenaan dengan otentifikasi
hadis tersebut di atas nantinya akan penulis gunakan untuk melihat penelitian

Daniel W. Brown dalam menguji otentisitas dan pemahaman hadis.

“4bid, him. 68.

“Fazlur RahmanMembuka Pintu ljtihad terj. Anas Mahyudin, (Bandung: Pustaka,
1995), him. 1.

46Syamsul Anwar, “Paradigma Pemikiran Hadis Modern”, dalmakalah beberapa
kajian hadis, (Yogyakarta: tp, tt), him. 100.
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D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang hadis sudah banyak dilakukan oleh para peneliti. Fuat
Sezgin menulis tentang hadis dalam Geschichte Des Arabischen Schiftrums, 9
jilid, 1967. Dalam tulisannya tersebut dia terlihat bersikap lebih optimis dalam
memandang otentisitas hadis. Sezgin berpendapat, bahwa hadis Nabi telah
diriwayatkan pada masa Nabi, baik secara lisan maupun tulisan. Dengan kata
lain, penulisan hadis telah dimulai sejak masa Nabi saw.

Senada dengan itu Muhammad Mustafa Azami, menulis tentang sunnah
yang diberi judul Studies in Early Hadith Literature, Beirut: al-Maktabah al-
Islami, 1968. Bagi Muhammad Mustafa Azami, otentisitas hadis itu sampai
sekarang tetap dapat dibuktikan secara ilmiah dan historis. Beliau telah
menunjukkan fakta bahwa semua masalah mengenai hadis Nabi bertumpu pada
masalah sentral tentang status sunnah yang merupakan sumber ajaran kedua
setelah Alquran. Kehidupan Nabi merupakan model yang harus diikuti oleh kaum
muslimin tanpa terikat oleh ruang dan waktu. Karena alasan ini, maka para
sahabat bahkan sejak beliau masih hidup telah menyebarluaskan pengetahuan
tentang sunnah dan Nabi sendiri juga memerintahkan mereka melakukan hal
ini.4’?

Maka tidak diragukan lagi bahwa kitab-kitab hadis adalah “gudang
pengaman” terhadap sunah Nabi yang merupakan sumber pokok ke dua hukum
Islam, di samping sebagai rujukan penting terhadap masalah-masalah Islam

lainnya, seperti, akidah, syariah dan kebudayaan; khususnya pada periode

4TAbdul Mustagim, “Teori Sistem”..., him. 71.
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pertama.*® Untuk memperoleh otentisitas hadis, menurut Muhammad Mustafa
Azami, maka seseorang harus melakukan kritik hadis. Menurutnya, kritik hadis
sejauh menyangkut nash atau dokumen terdapat beberapa metode. Namun
hampir semua metode tersebut, dapat dimasukkan dalam kategori perbandingan
atau cross reference. Dengan mengumpulkan semua bahan yang berkaitan atau
katakanlah, semua hadis yang berkaitan, membandingkannya dengan cermat satu
sama lain, orang akan menilai keakuratan para ulama. Dalam hal ini,
sebagaimana dikutip Mustafa Azami, Ibn al-Mubarak (118-181 H) pernah
berkata: “untuk mencapai pernyataan yang otentik, orang perlu membandingkan
kata-kata para ulama satu dengan yang lain.*’

Adapun rumusan metodologis yang ditawarkan Muhammad Mustafa
Azami untuk membuktikan otentisitas hadis adalah sebagai berikut:’° 1).
Memperbandingkan hadis-hadis dari berbagai murid seorang syeikh (guru). 2).
Memperbandingkan pernyataan-pernyataan dari seorang ulama’ yang dikeluarkan
pada waktu-waktu yang berlainan. 3). Memperbandingkan pembacaan lisan
dengan dokumen tertulis. 4). Memperbandingkan hadis-hadis dengan ayat
Alquran yang berkaitan.

Pada tahun 1971, Ignaz Goldziher melakukan penelitian dengan diberi
judul Muslim Studies, terj. SM. Stern, London: George Allan and Ltd, 1971.
Goldziher menyatakan, bahwa sebagian besar materi hadis lebih merupakan hasil

perkembangan keagamaan, historis dan sosial umat Islam selama dua abad

“¥MuhammadMustafa Azami, Hadis Nabi Dan Sejarah Kodifikasinyterj. Ali Mustafa
Yaqub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989), him. 3.

4%Abdul Mustagim, “Teori Sistem:...”, him. 72.

Obid.
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pertama. Dengan demikian, menurut Ignaz, hadis-hadis adalah merupakan cermin
sebuah evolusi Islam selama beberapa tahun sampai menjadi sebuah keutuhan
yang terorganisasi dari kekuatan-kekuatan yang saling bertentangan. Ignaz
Goldziher selanjutnya menyatakan bahwa tidak ada sumber dan bukti otentik
yang dapat membuktikan kebenaran hadis-hadis itu berasal dari Nabi
Muhammad saw. Karena itu menurut pendapat Ignaz, sungguh gegabah untuk
menyatakan dan menduga-duga keabsahan suatu hadis yang diklaim berasal dari
Nabi, atau hanya berasal dari generasi setelah Nabi. Untuk itu, seseorang harus
lebih berhati-hati daripada mempercayai dengan gampang terhadap bahan-bahan
hadis yang telah terkoleksi dalam beberapa buku.>!

Dalam bukunya Muslim Studies (Muhammedanische Studien), Ignaz
Goldziher juga mempertentangkan antara hadis dan sunah dan menjelaskan
tentang asal-usul kata-kata tersebut. Kata “hadis” menurut Ignaz, berarti berita
lisan yang bersumber dari Nabi saw. Sementara sunah, menurut penggunaan yang
lazim di kalangan umat Islam kuno, menunjuk kepada permasalahan hukum atau
keagamaan, baik ada atau tidak ada berita lisan tentangnya. Suatu kaidah dalam
hadis, lazimnya dipandang sebagai sunah, tidak berarti suatu sunah harus
mempunyai hadis yang bersesuaian dan memberikan justifikasi terhadapnya.
Boleh jadi isi hadis tersebut bertentangan dengan sunah.>?

Ignaz Goldziher selanjutnya menyatakan bahwa sunah juga merupakan

patokan tentang cara-cara yang benar dalam mengatur kehidupan pribadi dan

S4gnaz Goldziher Muslim Studies,..him. 19. Lihat juga Abdul Munir Mulkhan (ed),
Studi Islam Dalam Percakapan Epistemologisgyakarta: Sipress, 1999), him. 208.
52lgnaz GoldziherMuslim Studies,.him. 24.
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kehidupan bersama di tengah-tengah masyarakat. Sunah demikian, menurut
Ignaz telah pula dipergunakan oleh masyarakat Jahiliah pra-Islam penyembah
berhala. Menurut mereka (masyarakat Jahiliyah pra-Islam), sunnah diartikan
sebagai semua moyang mereka.’>? Ia mengemukakan bahwa fenomena hadis
berasal dari zaman Islam yang paling awal. Akan tetapi karena kandungan hadis
yang terus membengkak pada masa-masa selanjutnya, dan karena dalam setiap
generasi Muslim materi hadis berjalan paralel dengan doktrin-doktrin aliran fikih
dan teologi yang seringkali saling bertabrakan, maka Goldziher menilai sangat
sulit menemukan hadis-hadis yang orisinil berasal dari Nabi. Sedangkan Joseph
Schacht, penelitiannya diberi judul 7he Origins of Muhammadan Jurisprudence,
Oxford: Clarendon Press, 1950. Joseph Schacht menyatakan — sebagaimana
Margoliuth - bahwa konsep sunah Nabi merupakan kreasi kaum Muslim
belakangan. Menurutnya sunah mencerminkan kebiasaan tradisional masyarakat
yang membentuk “tradisi yang hidup” dan “tradisi yang hidup” itu adanya
mendahului hadis (tradisi Nabi). Ketika hadis pertama kali beredar — sekitar
menjelang abad kedua hijriyah — ia tidak dirujukkan kepada Nabi, tetapi pertama-
tama kepada tabi’in, baru pada tahap berikutnya, dirujukkan kepada sahabat dan
Nabi. Schacht menjelaskan, bahwa hadis-hadis itu berasal dari pertengahan abad
ke-II H. Sanad dan matan hadis selanjutnya dibuat oleh ahli hadis dan mencapai
kesempurnaan pada paruh abad ketiga.

Pada tahun 1969, G.H.A Joynboll melakukan survei kepustakaan seputar

perdebatan tentang otentisitas hadis yang berkembang di Mesir. Menurutnya

*3bid.
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literatur hadis mengalami perkembangan yang pertama kali di Irak, dan bermula
tidak lebih awal dari tahun 91 H/710 M. Setelah itu, perkembangan hadis terjadi
beberapa dekade setelah masa peralihan abad 1 H, yakni sekitar 1311-1750. Dan
berikutnya, ketika sebagian besar Tabi’in telah meninggal, yakni pada tabagah
Tabi’ al-Tabi’in. Penelitian Joynboll tersebut diberi judul 7he Autenticity of the
Tradition Literature; Discussion in Modern Egypt, Leiden E.J. Brill, 1969,
Sementara penelitian Fazlur Rahman tentang hadis dituangkan dalam bukunya
Islam dan Islamic Methodology in History. hadis dalam pandangan Fazlur
Rahman adalah verbal tradition sedangkan sunah adalah practical tradition.
Dalam penelitian tersebut Rahman menggunakan metode historis kritis. Dengan
metode tersebut Rahman mencoba melihat dinamika (periodisasi) perkembangan
konsep sunnah dan hadis. Untuk membuktikan ketidakbenaran pendapat para
orientalis tersebut, pertama-tama Rahman membuat teori tradisi verbal (hadis)
dan non verbal (sunah) dan kemudian membuktikan adanya teori perkembangan
hadis “informal-semiformal dan formal”.>*

Tradisi verbal (hadis) dalam hal ini adalah sebuah narasi, biasanya sangat
singkat dan memberikan informasi tentang apa yang dikatakan Nabi, dilakukan,
disetujui atau tidak, juga mengenai informasi yang sama mengenai sahabat,
terutama sahabat-sahabat senior.>> Sedang tradisi non-verbal (sunnah) adalah

tradisi yang diam dan hidup.

54Fazlur Rahmarislam (Chicago: University of Chicago Press, 1979), him. 68.
SSIbid.
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Pada dasarnya Rahman mengakui bahwa hadis mula-mula muncul tanpa
dukungan sanad pada sekitar perputaran abad ke-I H/VIL>*® Namun terdapat
dugaan yang kuat bahwa fenomena hadis telah ada sejak abad awal
perkembangan Islam (pada masa nabi sendiri), mengingat posisi Nabi sebagai
sumber pedoman bagi masyarakat muslim pada masa itu. Hanya saja,
perkembangan konsep hadis pada saat ini lebih bersifat informal, dalam arti
pembicaraan perihal Nabi hanyalah bagian dari peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan keseharian mereka. Namun setelah Nabi wafat, perkembangan konsep
hadis menjadi berubah dari kondisi informal menjadi semi-formal. Pada saat ini
fenomena hadis berubah menjadi suatu keniscayaan karena tuntutan dari
generasi yang baru bangkit menanyakan perihal perilaku Nabi. Hadis sebagai
sarana penyebar sunnah Nabi yang mempunyai tujuan praktis, yakni sesuatu yang
dapat menciptakan dan dapat dikembangkan menjadi praktek masyarakat
muslim. Kemudian, dampak dari perkembangan hadis secara semi-formal ini
adalah munculnya perbedaan “praktek aktual” (Sunah yang hidup) di berbagai
daerah dalam imperium Islam, bahkan terkadang saling bertentangan. Sehingga
muncullah fase ketiga, yakni perubahan kondisi hadis dari semi-formal menjadi
formal yang menuntut adanya keseragaman dan standarisasi di seluruh dunia
Islam.>’

Margoliouth dalam Early Development of Islam, mengemukakan bahwa
Nabi Muhammad saw. sama sekali tidak meninggalkan sunnah ataupun hadis,

dan bahwa sunah yang dipraktekkan kaum Muslim awal sama sekali bukan

*Ybid.
*lbid., him. 44-55.
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merupakan sunnah Nabi saw., melainkan kebiasaan-kebiasaan bangsa Arab pra-
Islam yang telah dimodifikasi Alquran. Margoliuoth juga mengemukakan bahwa
dalam rangka memberikan otoritas dan normativitas terhadap kebiasaan-
kebiasaan tersebut, kaum Muslim pada abad kedua Hijriyah telah
mengembangkan kosep sunah Nabi dan menciptakan mekanisme hadis untuk
merealisasikan konsep tersebut.

H. Lammens, dalam bukunya /s/am; Beliels and Institutions,
memperlihatkan pandangan yang sama dengan Margoliouth dan menyatakan
dengan singkat bahwa praktek sunah pasti sudah mendahului perumusannya
dalam hadis.

Dari beberapa pemikiran tentang hadis yang telah ditulis sebelumnya,
Daniel W. Brown punya pemikiran tersendiri tentang dikotomi antara sunah dan
hadis yang dipengaruhi oleh pemikiran Fazlur Rahman, dan sekaligus sebagai
kritiknya terhadap kelompok modern dalam hadis yang ternyata tidak konsisten
terhadap metodenya. Dari karya Brown tersebut belum ada yang mengangkat,
oleh karena itu tulisan ini akan mencoba melihat pemikiran Daniel W. Brown
secara komprehensip, yang ada dalam bukunya Rethinking Traditon In Modern

Islamic Thought, Cambridge: Cambridge University Press, 1996.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian pada hakikatnya adalah suatu cara yang ditempuh

untuk menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang memikili
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kebenaran.’® Metode berasal dari kata meta dan todos (Yunani) yang arti
literalnya adalah jalan sampai. Dengan begitu metode penelitian adalah cara-cara
berfikir dan berbuat, yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan
penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian.>

Dalam upaya melengkapi kajian ini, dan agar tujuan penelitian tercapai
dengan baik, maka penulis menggunakan beberapa metode yang umumnya
dilakukan oleh para peneliti. Adapun metode-metode yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Pengumpulan Data

Di dalam kegiatan penelitian, data dapat dipisahkan dalam dua kelompok,
pertama data kualitatif, kedua data kuantitatif, atau data yang tidak dapat
diselidiki secara langsung, misalnya data mengenai intelegensi, opini,
keterampilan, kejujuran dll.

Dari kedua pengelompokan di atas, jenis data yang akan dikumpulkan dan
dipakai sebagai sumber adalah data kualitatif. Adapun data kualitatif yang akan
dijadikan sumber rujukan dipilih lagi menjadi dua; pertama data primer (primery
resources) dan kedua data sekunder (secondary resources). Pada penelitian ini,
yang menjadi sumber primer adalah karya Daniel W. Brown, Rethinking
Tradition In Modern Islamic Thought, sedangkan data sekundernya adalah

bahan-bahan informatif lain yang layak dijadikan rujukan, dan secara langsung

%8 Erna Widodo dan MakhtaKonstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif ogyakarta:
Avyrouz, 2000), him. 7.

59 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosi@andung: Mandar Maju, 1996),
him. 20.

26



berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian. Seperti karya Brown yang lain, A
New Introduction To Islam, dan buku-buku ilmu hadis yang lain.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah merupakan penelitian kapustakaan (Library
research), hal ini sesuai dengan data dengan data-data yang dipergunakan yaitu
data-data yang bersifat dokumentasi atau data yang bersasal dari sumber-sumber
tertulis yang ada kaitannya dengan topik yang sedang dibahas. Cara kerja dari
langkah ini adalah, membaca serta menelaah secara mendalam tulisan dan
pemikiran-pemikiran Daniel W. Brown tentang sunnah, baik kritik sanad maupun
matannya, lebih dari itu terkait juga perebutan otoritas keagamaan antara ahli
hadis dengan ahli figh, serta kritiknya terhadap kelompok modern.

3. Metode dan Pendekatan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptit-analisis,
dengan pendekatan hermeneutik. Metode deskriptif adalah metode pembahasan
dengan cara memaparkan masalah melaui suatu penganaliaan. Dalam melakukan
analisis digunakan metode deduksi, induksi dan komparasi. Deduksi adalah cara
penganalisaan yang berangkat dari data dan persoalan yang bersifat umum
kemudian di bawa kepada persoalan yang bersifat khusus.

Perangkat ini nantinya digunakan untuk menguji konsistensi pernyataan
para tokoh, terutama pengarang buku Rethinking Tradition in Modern Islamic

Thought, Daniel W. Brown. Sedangkan induksi adalah cara penganalisaan yang

80 Sutrisno HadiMetodolog PenelitiarifY ogyakarta: Andi Ofset ), him. 36.
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berangkat dari data dan persoalan yang bersifat khusus.®! Dengan metode ini
dimaksudkan, bahwa pokok-pokok dari pemikiran Brown diuraikan secara
lengkap dan ketat, baik yang terdapat dalam sumber primer maupun sekunder.®?
Sehingga pemikiran Daniel W. Brown dapat dielaborasi secara menyeluruh.

Di sini kesimpulan yang dihasilkan oleh Daniel W. Brown akan diuji
ulang melalui fakta-fakta yang lain yang ditemukan. Setelah itu dilakukan suatu
komparasi untuk melihat kelebihan atau kekurangan dari hasil kajian Daniel W.
Brown.

Sedangkan yang dimaksud pendekatan hermeneutic adalah upaya
menjelaskan dan menelusuri pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau
tulisan yang tidak jelas, kabur, remang-remang dan kontradiksi, sehingga
menimbulkan keraguan dan kebingungan dari pendengar dan pembaca.’® Atau
juga dapat dikatakan sebagai ilmu refleksi mengenai bagaimana suatu kata atau
peristiwa pada masa lampau dan budaya dapat dimengerti dan menjadi lebih
berarti dalam situasi kita sekarang.%*

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan pendekatan hermeneutis di sini
adalah upaya untuk mencari kejelasan (klarifikasi) mengenai konsep-konsep atau
teori-teori yang tampak tidak jelas, kabur dan kontradiktif, dalam hal ini
diskursus mengenai otentisitas hadis, yang terkait dengan studi kritik sanad dan

sekaligus tentang pemahanan hadis, yang terkait dengan studi kritik matan hadis.

Ybid., him. 42.

52Anton Bakker, Ahmad Haris Zubaiietodologi Penelitian Filsafaf(Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 8.

83Komarudin HidayatMemahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermend¢iisikarta:
Paramadina, 1996), him. 126.

84Farid Esack,Quran, Liberalism, Pluralism: An Islamic Perspektif Interreligious
Solidarity Againts OppresiofOxford: One World, 1997).
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Dengan demikian, dari hasil pendekatan ini, akan menjadi sebuah refleksi
mengenai metode kritik hadis, baik sanad maupun matan menurut Daniel W.
Brown menjadi sebuah konsep baku studi kritik hadis yang dapat dimengerti dan
lebih berarti pada masa sekarang. Karena selama ini kaedah tersebut belum betul-
betul dijalankan dengan secara konsisten, terhadap penerapan studi kritik sanad
sebagai langkah pertama, baru kemudian dilanjutkan studi kritik mata, sebagai

langkah berikutnya.
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BAB VI

PENUTUP

Pada saat ini akan disampaikan kesimpulan mengenai permasalahan yang
telah dirumuskan dan dibahas pada bab-bab sebelumnya, yaitu:

Pertama, refleksi pokok-pokok pemikiran Daniel W. Brown tentang
pemikiran sunah adalah, bahwa kontroversi seputar sunah sudah terjadi sejak
masa pembentukan hukum Islam.

Terkait dengan Metode dan Pendekatan Daniel W. Brown tentang
sunnah. Daniel W. Brown dalam mengemukakan perbedaan antara sunah dan
hadis, mengacu pada perbedaan yang terjadi di antara dua kelompok mengenai
sunah dan hadis, yaitu sunah menurut gagasan periode klasik dan sunah menurut
difinisi  Muslim  awal.  Sunah  merupakan praktik aktual yang
berkesinambungan—continuity—sementara hadis sudah mengalami perubahan—
change—yang membatasi pada refleksi atas verbalisasi sunnah. Dalam teori
sosial, sunah sebagai great tradition, yang merupakan wilayah alam pikiran,
konsep, ide teori, keyakinan, gagasan sementara hadis sebagai /ittle tradition,
yang merupakan wilayah kehidupan konkrit pada budaya dan penggal sejarah
tertentu.

Kandungan sunah dalam penggunaan klasiknya bersifat spesifik, sunah
koekstensif dengan hadis sahih yang bersambung pada Nabi Muhammad saw.

Sebaliknya, bagi banyak orang Muslim awal, sunah dan hadis secara konseptual
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tetap independen, dan kedua konsep ini tidak sepenuhnya bersatu hingga setelah
al-Syafi’i.

Menurut Daniel W.Brown, ada sebuah dikotomi antara sunah dan hadis
dalam riwayat awal, yakni sunnah seringkali digunakan dalam pengertian yang
secara umum menunjukkan tidak lebih dari pada norma-norma yang bisa diterima
atau adat istiadat.

Daniel W.Brown juga berhasil mempetakan beberapa kecenderungan pada
saat mensikapi sunah untuk dikategorikan sebagai sunnah autentik, yaitu antara
ahli hadis dengan ahli Figih. Dalam penilaian hadis yang dapat dikategorikan
sebagai hadis sahih, ada dua kecenderungan yang berbeda antara ahli Hadis dan
ahli Fikih. Daniel W. Brown, mengabstraksikan pertentangan antara dua
kelompok tersebut sebagai pertentangan antara teoritisi dan pragmatis dalam
menyikapi hadis. Secara fundamental, perbedaan sikap tersebut secara sederhana
dapat dilihat dari kecenderungan masing-masing. Ahli Hadis lebih cenderung
memperlihatkan sanad hadis, dan mendasarkan penilaiannya tentang keaslian
hadis sepenuhnya pada dasar-dasar formal. Sedangkan ahli fikih lebih cenderung
mempertahankan isi (imafan), semangat dan relevansi sebuah hadis dalam
konteks syariah secara keseluruhan, tidak hanya melihat dari format matan hadis
tersebut mag/ub atau tidak.

Kesan dikotomis antara ahli Fikih dan ahli Hadis tersebut masih terasa
kuat, bahkan sementara ini terdapat kecenderungan untuk menuduh ahli Hadis
sebagai kelompok fekstual dalam memahami dalil-dalil agama, sebagai lawan

dari ahli Fikih yang dinilai rasional-kontekstual.
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Menurut Daniel W. Brown, jika hadis sudah terbukti ke-sahih,-annya
maka tidak mungkin hadis tersebut akan bertentangan dengan Alquran atau
sains, maka apabila terjadi, dicari jalan keluarnya untuk ditakwilkan. Tidak boleh
semena-mena Alquran membatalkan hadis sahzh.

Untuk melerai perseteruan antara ahli Hadis dan ahli Fikih ini, Brown
berusaha mengeklektikan kedua metode yang digunakan oleh dua kelompok
tersebut. Dalam hal ini Brown mengidealkan kreteria yang diberikan Yusuf
Qardawi. Al-Qardawi memberikan penjelasan yang mungkin paling luas tentang
bagaimana pemikiran tentang sunah dapat dikembangkan menjadi metode
sistematis untuk menilai hadis. Ada tiga prinsip dasar kritik hadis yang
mendasari pendekatan al-Qardawi terhadap sunah.

Sebenarnya apa yang telah dilakukan Brown untuk mengeklektikkan dua
metode yang dipakai ahli Hadis dan ahli Fikih adalah hanya sekedar
mengingatkan kembali pada kelompok tersebut, bahwa untuk menilai kesahihan
hadis, harus kembali kepada kreteria yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu
analisis matan tidak dapat dilakukan sebelum analisis sanad dapat membuktikan
otentisitas sanad hadis. Setelah dapat dibuktikan bahwa sanad sebuah hadis
adalah sahih, baru analisis matan dilakukan.

Tanpa bermaksud mengesampingkan tokoh-tokoh seperti Syibli Nu’mani,
Abu al-A’la al-Maududi, Taha Husain, Husain Haikal, Muhammad Abduh,
Rasyid Rida, dan sebagainya yang identik dengan tokoh pembaharu, Brown
merepresentasikan al-Ghazali sebagai kelompok ahli Fikih. Bagi Brown,

Muhammad al-Ghazali diberikan perhatian khusus. Al-Ghazali adalah tokoh ahli
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Fikih, akan tetapi sekaligus dia juga kritis terhadap ahli Fikih itu sendiri. Al-
Ghazali mengeluhkan Fikih yang mengutamakan hadis namun mengabaikan
Alquran. Menurut al-Ghazali, tidak ada Fikih yang terpisah dari pemahaman
terhadap Alquran dan terhadap situasi modern. Kedudukan hadis sebagai hAujjah
berada di bawah Alquran.

Bagi Brown, pendapat al-Ghazali di satu sisi dapat melahirkan pujian,
tetapi di sisi lain juga melahirkan kritik. Menurut Brown, penggunaan Alquran
untuk membatalkan hadis sahih, yang dilakukan al-Ghazali tidak memiliki basis
yang kuat dalam tradisi intelektual Islam, kedudukan sunah dan Alquran adalah
setara. Dan kesalahan yang paling mendasar yang dilakukan al-Ghazali adalah
mengacaukan hadis sulit (ahadis musykilar) dengan hadis palsu (ahadis
maudu’at).

Pendapat Brown sendiri, ternyata juga tidak konsisten, dan melahirkan
sikap yang paradoks, baik terhadap ahli Hadis itu sendiri maupun ahli Fikih. Di
satu sisi, di saat Brown mau mengeklektikkan dua metode ahli Fikih dan ahli
Hadis, disisi lain ternyata Brown justru tetap mengidealkan kreteria yang
diberikan oleh Yusuf Qardawi dalam menilai kesahihan hadis. Sementara
Qardawi sendiri notabenenya adalah ahli Fikih, yang dalam prakteknya
cenderung pada metode kritik matan. Sikapnya terhadap ahli Hadis pun sama, di
saat Brown berusaha mensejajarkan kedudukan sunah dengan Alquran, akan
tetapi akhirnya dalam memberikan kriteria keaslian hadis, Brown cenderung

menekankan kritik sanad, seperti yang dilakukan ahli Hadis.
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Mengikuti pemikirannya Herbert Berg, seorang tokoh orientalis
kontemporer dari Jerman, yang mengklasifikasikan pada 3 kelompok pengkaji
hadis modern: 1. Skeptis yaitu para sarjana yang meragukan bahwa hadis dan
isnad merupakan fakta sejarah, seperti Ignaz Goldziher, Joseph Schacht 2. Non
Skeptis, yaitu mereka yang meyakini bahwa hadis dan isnad merupakan fakta
sejarah, seperti Nabia Abbott, F. Sezgin, M. Azami, Greger Schoeler dan Johann
Fuck, 3. Middle Ground, yaitu kelompok yang mengambil jalan tengah, seperti
Mootzki, G.H. Juynboll, Fazlur Rahman, D Santilana. Termasuk juga menurut
penulis adalah Daniel W. Brown sebagai kelompok yang ketiga tersebut. Karena
Brown berusaha membuat sintesa antara kedua kelompok yang bersitegang
tersebut. Daniel W. Brown meskipun tokoh orientalis tetapi tergolong orientalis
yang jujur (fair-minded Orientalist). Brown masih meyakini bahwa hadis dan
isnad adalah fakta sejarah, dan bahkan dapat menjelaskan sejarah pengertian
sunah menjadi hadis.

Daniel W. Brown memberikan apresiasi yang sangat tinggi terhadap nalar
konseptual klasik terhadap kriteria otentisitas hadis, yaitu rawinya adil,
sempurna kedhabitarmya, muttasil sanadnya, tidak ada syaz (kejanggalan) dan
tidak ada illat (cacat). Menurutnya penerapan Kkriteria-kriteria ini menilai
keaslian hadis tumbuh menjadi sistem yang sangat matang dengan munculnya
kompilasi besar hadis pada abad ke-3 H. Para penyusun hadis mengumpulkan
data tentang karakter periwayatan dan kesinambungan periwayatan. Dan
akhirnya menghasilkan sebuah sistem yang canggih dan benar-benar koheren

untuk menguj keaslian hadis. Terkait dengan kriteria kapasitas (kedabitan)
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maupun karakteristik moral (adalah) perawi, Daniel W. Brown bisa memahami
bahwa pengujian kapasitas dan karakter moral tersebut diberlakukan hanya
kepada perawi, sementara terhadap periwayat generasi pertama, yaitu para
sahabat Nabi saw., dikecualikan, kullu syai’in mustasnayat. Para sahabat
dianggap bebas dari dosa besar, lantaran persahabatan mereka dengan Nabi

Muhammad. Daniel W. Brown mengakui kaidah .l Juc (cli~s) oS (Setiap

sahabat mempunyai sifat adil dan menjadi panutan).

Terkait dengan kesinambungan rantai periwayatnya (muttasilu al-sanadi),
Daniel W. Brown menegaskan bahwa teori klasik tidak tertarik pada eksistensi
versi tertulis hadis, dengan mengabaikan apakah suatu catatan tertulis disebut-
sebut, sebuah riwayat hanya dapat disampaikan melalui kontak langsung antara
guru dengan murid. Sebagaimana dalam masalah hukum bukti dokumenter kecil
bobotnya, demikian dalam periwayatan hadis, sebuah riwayat tertulis kurang
berharga tanpa disahkan secara lisan.

Harapan besar Daniel W. Brown terhadap nalar koseptual klasik tampak
pada sikapnya terhadap kepercayaan metode ini. Menurut Daniel W. Brown,
untuk mengukur keaslian hadis, tidak saja kapasitas umum dan kesucian moral
tiap-tiap periwayat (rawi) harus dibuktikan, tatapi tiap-tiap rawi harus terbukti
menerima riwayat, dalam cara yang dapat diterima, dari otoritas pendahulunya
dalam rantai periwayatan. Periwayat harus hidup dalam periode yang sama,
mereka harus mempunyai kesempatan untuk bertemu, dan harus telah mencapai

usia yang cukup pada saat menyampaikan riwayat. Ketidaktelitian, kecerobohan,
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dan cacat-cacat lain dalam mengutip otoritas dalam suatu isand dapat
menimbulkan pertanyaan tentang kesinambungan periwayatan.

Kedua, signifikansi pemikiran hadis Daniel W. Brown dalam studi Hadis.
Penelitian Daniel W. Brown tentang hadis, berbeda dengan tokoh-tokoh yang
lain yaitu, konperhensifitas Daniel W. Brown sebagai seorang sejarawan dalam
menampilkan pemikiran-pemikiran tentang hadis dari banyak tokoh pengkaji
hadis, mulai dari masa klasik, tengah, modern dan bahkan sampai pada pemikiran
para orientalis.

Berbicara tentang sunnah adalah berbicara tentang sejarah. Oleh karena
itu maka para pemerhati hadis harus merekonstruksi kembali sunah mulai pada
masa Pra Islam, muslim awal, klasik sampai pada masa modern saat ini. Daniel
W. Brown menegaskan bahwa pemikirannya tentang sunah adalah merupakan
tindak lanjut dari pemikiran Fazlur Rahman. Seperti halnya Rahman, Daniel W.
Brown melakukan dikotomi antara sunnah dengan hadis. Lebih jauh Daniel W.
Brown mampu menunjukkan konsep sunah yang dibaginya menjadi empat fase:

1. Sunah menurut gagasan pra Islam, yang dalam penggunaan klasiknya
sunah hampir pasti disandarkan kepada Nabi Muhammad, hal itu
dikarenakan kehadiran Nabi sendiri di tengah-tengah umat pada waktu
itu, sebagai pembawa sumber hukum kedua setelah Alquran. Sehingga
pada periode klasik ini hampir tidak ada sunah yang disandarkan selain
kepada Nabi Muhammad saw. Tidaklah mungkin seorang tokoh politik
atau agama terkemuka dan mulia seperti Nabi Muhammad saw. tidak

dengan secara sadar berusaha diikuti oleh para pengikutnya. Selain itu,
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Alquran, meskipun tidak pernah menyebut sunnah al-Nabi, jelas
memberikan kepada Nabi saw. status dan kewenangan khusus di kalangan
orang-orang Muslim, dengan diulangnya perintah untuk mematuhi Allah
dan Rasul-Nya.

Sunah menurut definisi Muslim awal. Orang-orang Muslim awal tidak
membuat perbedaan yang kaku antara berbagai sumber kewengan
keagamaan, terutama antara sunah Nabi dengan Alquran yang dilukiskan
dengan begitu seksama oleh para pakar terkemudian. gagasan muslim
awal mengenai sunah berbeda dengan definisi klasik sunah dalam
beberapa hal penting: pertama, orang-orang muslim awal tidak
menempatkan sunah Nabi Muhammad saw. lebih tinggi daripada sunnah-
sunnah orang-orang muslim terkemuka lainnya, terutama para khalifah
yang pertama beserta sahabat-sahabatnya, kedua, pada tahap awal ini,
orang-orang Muslim tidak selalu mengidentifikasikan sunnah dengan
riwayat khusus mengenai Nabi Muhammad saw., yaitu riwayat hadis
tidak menjadi wahana ekslusif bagi sunahnya, seperti yang terjadi
kemudian; dan akhirnya, orang-orang Muslim awal tidak membuat
perbedaan yang kaku antara berbagai sumber kewenangan keagamaan,
terutama antara sunah dan Alquran, yang dilukiskan dengan begitu
saksama oleh para pakar terkemudian.

. Masa klasik mengenai sunah memasukkan tiga elemen yang penting.
Dalam buku pegangan hukum Islam klasik, istilah sunah menunjuk

kepada contoh autoritatif yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw. dan
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yang dicatat dalam tradisi (hadis, akhbar) mengenai perkataannya,
tindakannya, persetujuannya atas perkataan atau perbuatan orang lain,
serta karakteristik (sifat) kepribadiannya. Dengan demikian, elemen
pembatas pertama dalam doktrin sunah, dalam bentuknya yang matang,
merupakan identifikasi ekslusif istilah tersebut dengan Nabi Muhammad
saw.; sunah berdasarkan pengertiannya adalah sunnah Nabi. Elemen
kedua teori klasik sunnah adalah identifikasi sempurna sunah dengan
riwayat-riwayat hadis yang bisa dilacak mata rantainya sehingga Nabi
Muhammad saw. dan dinilai sahih; sunah sepadan dengan tradisi autentik.
Sifat pembatas sunah yang ketiga dan terakhir adalah statusnya sebagai
wahyu. Sunah, menurut ajaran klasik, diwahyukan oleh Allah melalui
perantara Rasulullah seperti halnya Alquran. Baik sunnah maupun
Alquran berasal dari sumber yang satu, dan perbedaan antara keduanya
hanyalah dalam bentuk, bukan dalam isi. Perbedaan kedua kelas wahyu
ini adalah dalam hal bagaimana keduanya digunakan dan dalam
kepastiannya. Alquran merupakan wahyu yang digunakan dan tilawah
(bacaan ritual), sementara sunnah tidak (gair mat/u). Dalam kasus
Alquran, baik teks maupun maknanya berasal dari Allah, dan dapat
dijadikan sandaran karena memiliki kepastian yang sempurna, tetapi
sunah, susunan katanya hanyalah pikiran, dan hanya keandalan maknanya

saja yang terjamin.
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4. Era modern, muncul pola kategorisasi diri Nabi yang dibuat sebagai
upaya untuk membatasi otoritas sunah Nabi. Tiga kategori tersebut ialah
Muhammad sebagai (1) manusia, (2) Rasul, dan (3) paradigma.
Pandangan Daniel W. Brown tentang sunah kali ini tidak lagi

mempermasalahkan definisi sunnah dan hadis itu sendiri, sunah bagi Daniel W.
Brown adalah termasuk hadis sahzh. Lebih dari itu Brown disini melanjutkan apa
yang telah dijelaskan Fazlur Rahman, yang sekaligus penulis anggap sebagai
temuan Brown pada kajiannya tentang sunah kali ini, yaitu adanya
pendikotomian yang cukup tegas antara sunah dan hadis, dan lebih dari itu
Brown mengangggap sunnah termasuk hadis sahih, dan Brown berusaha
menjelaskan apa yang belum dijelaskan oleh Fazlur Rahman bahwa ada
perkembangan sejarah dari sunnah hingga menjadi hadis.

Daniel W. Brown mendudukkan sunnah sejajar dengan Alquran sebagai wahyu.
Brown menegaskan, keaslian sunah—koekstensif hadis sahii—harus memenuhi
kriteria kritik sanad (batas minimal), artinya apabia kritik hadis tersebut
sanadnya shahih, maka tidak mungkin hadis tersebut dipalsukan, dan dapat
dipastikan hadis tersebut datang dari Nabi sendiri, serta kecil kemungkinannya
seandainya hadis tersebut bertentangan dengan Alquran. Hadis seperti itu tidak
begitu saja dapat dilemahkan oleh Alquran.

Sebagai keberpihakan Brown terhadap nalar konseptual klasik adalah
kecenderunganya yang menyatakan bahwa sunah dipandang sebagai penjelas

wahyu yang tidak mungkin salah dan tidak mungkin dibatalkan Alquran, karena
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sunnah berperan membuat perintah-perintah Alquran yang umum menjadi
spesifik.

Inkonsistensi ahli Fikih, yang sering menolak hadis sekalipun sanad yang ditolak
berkualitas sahih, yang mana hal ini merupakan implikasi dan konsekwensi dari
kritik matan yang dilakukan secara langsung. Langkah kritik matan secara
langsung tidak dapat disangkal memiliki indikasi dan konsekwensi yang sangat
besar terhadap kritik hadis. Karenanya, orang akan dengan sangat mudah
mengklaim sebuah matan berkualitas dha’if bahkan palsu —meskipun sanadnya
sahih, karena bertetangan dengan Alquran—dan sulit menghindari subyektifitas.
Daniel W. Brown merepresentasikan Muhammad al-Ghozali sebagi kelompok
ahli hadis. Menurut Daniel W. Brown, penggunaan Alquran yang dilakukan al-
Ghazali untuk membatalkan hadis sahih tidak memiliki basis yang kuat dalam
tradisi intelektual Islam. Hadis harus diperiksa keasliannya secara independen,
dan sekali hadis dinyatakan sahih (sanadnya), hadis tersebut tidak mungkin

kontradiktif dengan Alquran.
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S2 (Jurusan Agama dan Filsafat Konsentrasi Filsafat Islam IAIN Sunan
Kalijaga)

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Forum Kajian A’'la (FKA) PP. Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
Pelatihan TOEFL di UNY Yogyakarta

Information and Communication Technology (ICT) in Education and
Training for Overseas Teachers and Professionals, di National Institute Of
Technical Teachers Training and Research (NITTTR) Taramani, Chennai
India

C. Riwayat Pekerjaan dan Jabatan:

1.
2.

No kW

Sekretaris Pusat Pengembangan Praktikum (PPP) STAIN Salatiga
Tenaga edukatif Madrasah Diniyah PP. Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta

Dosen pada Jurusan Tarbiyah STIQ An-Nur Bantul

Dosen pada Jurusan Tarbiyah STAIN Salatiga

Ketua Program Studi llmu al-Qur’an dan Tafsir (IAT) IAIN Salatiga

Wakil Dekan 3 Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Salatiga
Pengasuh Panti Asuhan Darul Hadlanah NU Salatiga

D. Pengalaman Organisasi:

1.
2. Anggota Pengurus LKKNU Kotamadya Yogyakarta

3.

4. Anggota Komisi Kebijakan Publik PWNU Jawa Tengah

Anggota Pengurus Ansor Kotamadya Yogyakarta

Anggota Pengurus Cabang NU Kota Salatiga



E. Karyallmiah
1. Dipublikasikan:

a.

b.
C.

Paradigma Baru Teologi Islam; Sudi Atas Pemikiran Teologi
Antroposentris Hassan Hanafi, buku STAIN Press 2006

Islam; Etika Universal Budaya Lokal, buku STAIN Press 2006

Nalar Konseptual Ilmu Hadis, Sebuah Pengantar, buku STAIN Press,
2011

Menyoal Nalar Figih Kontekstual (Sebuah Tinjauan Epistemologi),
dalam jurnal At-Tarbiyah, 2006

Reintegrasi Pendidikan Agama dan Umum (Mencari Pola Relasi
Agama dan Sains), dalam jurnal At-Tarbiyah, 2006

Nalar Teologi Pluralisme; Menilik penghayatan dan Kematangan
Beragama Nur Cholish Madjid

Pendidikan Lingkungan Hidup Prespektif Teologi Islam, dalam Jurnal
At-Tarbiyah, 2009

Geliat Kajian Keislaman di Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri,
buku 2010

Reposisi Kritis Hadis; Kontribusi Daniel W. Brown, Makalah, 2008

2. Penelltlan

a.

C.

d.

e.

Faktor-Faktor Perubahan Moralitas Pada Anak (Studi terhadap
kelulusan Taman Kanak-Kanak Islam pada Sekolah Dasar Negeri se-
Kota Salatiga) Penelitian kelompok, 2007

. Strategi Penguatan Simbol Keberagamaan Masyarakat Muslim

Minoritas Di Dusun Randuares Kelurahan Kumpulrejo Kec.
Argomulyo Salatiga, Penelitian Kelompok, 2008

Pola Partisipasi Politik Santri, Studi Kasus di PP. Pancasila Blotongan,
2009

Strategi Pengembangan LP. Ma’arif NU: Studi Multi Situs MI Global
Blotongan, MI Asas Kali Bening, dan MI Ma’arif Kutowinangun

Evolusi Sejarah Sunnah-Hadis, Penelitian Rumpun Iimu 2012

f. Hadis sebagai Realitas Sosial Masyarakat Pulutan (Reposisi Kritis Hadis

dalam Pandangan Fazlur Rahman)

3. Makalah Tidak Dipublikasikan:

oo oTw

. Lintas Batas Fundamentalisme dalam Islam (2006)
. Makna Beragama; Hermeneutika Teologi Hassan Hanafi, 2008

Pengaruh Sartre dalam Pemikiran Oksidentalisme Hassan Hanafi, 2006

. Paradigma Pendidikan Islam; Dasar-dasar dalam Pengkajian Islam,

2009

. Transformasi Spekulatif dalam Teologi Islam, 2009
. Titik Balik Wittgenstein, 2009

e
f
g.
h
i

Kritik terhadap Hadis Misogini Fatimah Mernisi, 2009

. Metode Tafsir Ibnu Kasir, 2009
i. Genealogi Aswaja NU, 2012
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